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Abstract. In an institution, especially in hotels, usually provide a meal for all of their
employees in order to support the work productivity of the employees themselves.
Donations of nutrients such as energy, protein, Fe and vitam C is to note the amount
in an arrangement of menu served in an institution (hotel) .. The purpose of the study
was to determine the relationship Award Lunch And Hemoglobin Levels In Women
Employees at Hotel Grand Inna Kuta, Badung. This type of research is observational
with cross sectional study design. Research done at Hotel Grand Inna Kuta, Badung
regency of Bali Province. Time data collection is done for 1 month is March
2014.Populasi this study were all employees of a woman who has officially become
a permanent employee or contract employee at the Grand Inna Kuta, Badung district
of Kuta. With the number of female employees overall at the Grand Inna Kuta as
many as 76 employees, while the samples taken as many as 40 people .. Hb lowest
female employees was 9.4 mg / dl and the highest was 14.8 mg / dl. With the
number of samples that anemia as 6 samples (15%) and 34 samples (85%) in a
normal state or not anemia.Kontribusi lunch nutrition substances in organizing food
for the female employee is sufficient according to the nutritional adequacy rate per
day that is 30% of daily needs particular macro nutrient substances, ie energy and
protein. As for micronutrients such as Fe and vitamin C s still lacking is <30% of the
adequacy of employees per day.
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Salah satu upaya meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat khususnya
karyawan adalah dengan menyediakan
makanan bagi karyawan itu sendiri. Jumlah
angkatan kerja di Indonesia terus
meningkat. Saat ini mencapai 120,2 juta
orang atau bertambah sebanyak 1,7 juta
orang dibanding Februari 2013. (BPS,
2013). Sedangkan angkatan kerja di
Provinsi Bali semakin meningkat dari tahun
ke tahun yaitu pada Februari 2013
mencapai 2.396,37 ribu orang atau

meningkat sebanyak 88,82 ribu orang

dibanding angkatan kerja Februari 2012
(2.307,55 ribu orang) (Bali. BPS.
2013).Peningkatan ini dilihat dari segi
positif bertambahnya tenaga produktif,
namun di lihat dari segi negatif status
kesehatan maupun gizi pekerja umumnya
belum mendapat perhatian yang baik
(Widiastuti,S.2011).

Salah satu masalah di Indonesia adalah
anemia gizi besi (AGB), anemia gizi besi
itu sendiri adalah kurangnya asupan zat besi
ke dalam tubuh. Kurangnya asupan zat

besi dalam tubuh karena rendahnya
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kandungan zat besi dalam makanan yang
di konsumsi setiap harinya. (Depkes,
2003). Karyawan wanita sendiri umumnya
beresiko terkena anemia gizi besi, selain
kurangnya asupan zat besi ke dalam tubuh
yang merupakan faktor penyebab
terjadinya anemia, pada umumnya
mengalami menstruasi setiap bulannya
kehilangan zat besi ini akan mengakibatkan
sel darah merah berkurang dan akan
menyebabkan anemia. Dipilihnya
karyawan wanita menjadi sampel penelitian
di lihat dari jumlah karyawan keseluruhan
di hotel Grand Inna Kuta hampir 50%
terdiri dari karyawan wanita, sehingga
perlu mendapatkan perhatian kesehatan
khususnya masalah anemia.

Dalam sebuah institusi khususnya di hotel,
biasanya menyediakan makan untuk
seluruh karyawannya demi menunjang
produktifitas kerja dari karyawan itu
sendiri. Sumbangan zat gizi seperti energy,
protein, Fe dan vitam C sangat perlu di
perhatikan jumlahnya dalam sebuah
susunan menu yang di sajikan di sebuah
institusi (Hotel). Asupan zat gizi seperti
energy, protein, Fe dan vitamin C yang
cukup dalam makanan yang di sajikan di
hotel dapat mempengaruhi kesehatan
karyawan wanita khususnya kadar
Hb.Berdasarkan uraian di atas maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang hubungan pemberian makan siang
dan kadar hemoglobin pada karyawan
wanita di Hotel Grand Inna Kuta, Badung.
Tujuan penelitian adalah mengetahui

Hubungan pemberian Makan Siang Dan
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Kadar Hemoglobin Pada Karyawan
Wanita Di Hotel Grand Inna Kuta,
Badung.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah observasional
dengan rancangan Cross sectional.
Penelitian di lakukan di Hotel Grand Inna
Kuta, Kabupaten Badung Bali. Waktu
pengumpulan data di lakukan selama 1
bulan yaitu pada Maret 2014. Populasi
penelitian ini adalah seluruh karyawan
wanita yang resmi menjadi karyawan tetap
ataupun karyawan kontrak di Hotel Grand
Inna Kuta. Dengan jumlah karyawan
wanita keseluruhan di Hotel Grand Inna
Kuta sebanyak 76 karyawan sedangkan
sampel yang diambil sebanyak 40 orang.
Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling
yaitu dengan mengambil sampel
berdasarkan ketentuan inklusi yang sudah
di tetapkan, dan terdapat 40 sampel yang
memenubhi kriteria inklusi. Data identitas
sampel dikumpulkan dengan metode
wawancara dengan menggunakan
kuisioner, data konsumsi makanan sampel
di peroleh dengan cara melakukan
pengamatan langsung sisa makanan yang
di konsumsi dengan menggunakan metode
taksiran visual comstok. Data kadar Hb
di tentukan dengan metode hemocue yang
di lakukan secara langsung oleh peneliti di
Hotel Grand Inna Kuta, Kabupaten
Badung. Pada penelitian yang dilakukan
ini, data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif.
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Hasil

Sebagian besar sampel yang di teliti yaitu
sebanyak 21 sampel (52.5%) memiliki
umur kisaran 40 — 45 tahun, sebanyak 15
sampel (37.5%) memiliki umur kisaran 20
— 29 tahun, dan 4 sampel (10%) memiliki
umur kisaran 30 — 39 tahun. Sebanyak
35 sampel (87,5%) dari 40 sampel
beragama Hindu dan sebanyak 5 sampel
(12,5%) beragama Islam. Mayoritas
pendidikan sampel yaitu sebanyak 22
sampel (55,0%) dari 40 sampel
berpendidikan Diploma, 13 sampel
(32,5%) berpendidikan SMA, dan 5
sampel (12,5%) berpendidikan S1.
Sebanyak 10 sampel (25%) dari 40
sampel bekerja di bidang accounting, 10
sampel (25%) bekerja di bidang F&B
service, 5 sampel (12,5%) bekerja di
bidang F&B Product, 5 sampel (12,5%)
bekerja di bidang Front Office, 3 sampel
(7,5%) bekerja di bidang marketing dan
bidang pekerjaan seperti engenerin, HK,
RBC, RDM secretary, sales executive,
sales manager, sekretaris FB masing-
masing sebanyak 1 sampel (2,5%).
Batasan kadar Hb yang di sebut normal
jika >12 mg/dl dan di sebut anemia jika
<12 mg/dl. Darikeseluruhan sampel yaitu
40 sampel, kadar Hb sampel yang
terendah adalah 9,4 mg/dl dan tertinggi
adalah 14,8 mg/dl. Sebagian besar sampel
yaitu 34 sampel (85%) dari 40 sampel
memiliki kadar Hb normal sedangkan 6
sampel (15%) mengalami anemia atau
memiliki kadar Hb <12 mg/dl. Untuk lebih
jelas dapat di lihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Sebaran Kadar Hb Samped

Jumizh
Kadar Hb
fl %%
=12 mgidi i 15
= 12 mg/dl H 35
Jumizh 40 100

Dari analisa yang di lakukan antara
konsumsi energi dengan kadar Hb dan
menggunakan Tabel silang di dapatkan
hasil sampel yang konsumsi energi untuk
makan siang dalam katagori lebih tidak
ada atau (0%) dari total sampel yang di
teliti. Sampel yang konsumsi energiuntuk
makan siang dengan katagori cukup
sebanyak 32 sampel (80%), yang terdiri
dari 3 sampel (7,5%) memiliki kadar Hb
<12 mg/dl dan 29 sampel (72,5%) memiliki
kadar Hb >12 mg/dl. Dan sampel yang
konsumsi energi untuk makan siang dengan
katagori kurang sebanyak 8 sampel (20%),
yang terdiri dari 3 sampel(7,5) memiliki
kadar Hb <12 mg/dl dan 5 sampel (12,5)
memiliki kadar Hb >12 mg/dl. dapat di
ambil kesimpulan bahwa karyawan yang
konsumsi energi untuk makan siang dalam
katagori cukup/sesuai kecukupan Gizi per
hari cenderung memiliki kadar Hb>12 mg/
dl dibandingkan dengan sampel yang
konsumsi energy untuk makan siangnya
dalam katagori kurang beresiko memiliki
kadar Hb <12 mg/dl. Untuk lebih jelas
dapat di lihat pada Tabel 2
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Tahel 2

Sebaran kadar Hb Berdasarkan
konsumsi energi sampel

Kon-  fadar Hb (ma/d)
sUmsi <12 =12
Energi % n % n %

n
lebih © © 0 0 0 O
Cubup 3 75 20 725 32 20
3
6

Kurang i5 b 1256 8 &
Total 15 34 80 40 100

Setelah di analisa menggunakan tabel silang
antara konsumsi protein untuk makan siang
dan kadar Hb di dapatkan hasil, sampel
yang konsumsi protein untuk makan siang
dengan kategori lebih sebanyak 27 sampel
(67,5%) , terdiri dari 3 sampel (7,5%)
memiliki kadar Hb <12 mg/dl dan 24
sampel (60%) memiliki kadar Hb>12 mg/
dl. Untuk sampel yang konsumsi protein
untuk makan siangnya dengan kaegori
cukup sebanyak 11 sampel (27,5%), yang
terdiri dari 1 sampel (2,5%) memiliki
kadar Hb <12 mg/dl dan 10 sampel (25%)
memiliki kadar Hb >12 mg/dl. Sedangkan
sampel yang konsumsi protein untuk
makan siangnya dalam kategori kurang
sebanyak 2 sampel (5%) yang mana 2
sampel yang konsumsi proteinnya dalam
kategori kurang memiliki kadar Hb 12 mg/
dl. Jadi dapat disimpulkan bahwa jika
sampel yang konsumsi protein untuk
makan siangnya cukup bahkan lebih
kecenderungan memiliki kadar Hb >12
mg/dl di bandingkan dengan konsumsi
protein untuk makan siang dalam kategori
kurang lebih kecendrungan memiliki kadar
Hb <12 mg/dl.
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Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3

Sebaran kadar Hb Berdasarkan
konsumsi protein sampel

kon.  fadar Hb (mg/di)

] Total
Sumesi <12 =12
proiein n % n % n %
lebh 3 75 24 600 27 675
Cukup 1 25 10 250 11 275
Kurang 2 50 0 00 2 5
Toal 6 15 34 30 40 100

Analisa antara konsumsi Fe dengan kadar
hemoglobin dilakukan dengan mengguna-
kan tabel silang dan di dapatkan hasil
sampel bahwa dari 40 sampel (100%)
sebagian besar asupan Fe untuk makan
siang di hotel masih dalam katagori kurang
dimana terdiri dari 6 sampel (15%)
memiliki kadar Hb <12 mg/dl dan 34
sampel (85%) memiliki kadar Hb >12 mg/
dl jika dapat di simpulkan sebagian besar
sampel (100%) konsumsi Fe untuk makan
siang di hotel masih dalam katagori kurang.
Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4

Sebaran kadar Hb Berdasarkan
konsumsi zat besi sampel

Kon- Kadar Hb (mg/dl)

) Total
sumsi <12 =12
2bes oo % o0 %
lebih 0 O O O 0 0
Cukup 0 O O O 0 O
Kurang 6 15 34 35 40 100
Toal 6 15 34 30 40 100
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Sedangkan untuk analisa konsumsi vitamin
C dengan kadar Hb di lakukan dengan
menggunakan Tabel silang dan di dapatkan
hasil, terdapat 1 sampel (2,5%) konsumsi
vitamin C untuk makan siangnya dalam
katagori cukup dan memiliki kadar Hb >12
mg/dl. Dan terdapat 39 sampel (97,5%)
konsumsi vitamin C untuk makan siangnya
dalam kategori kurang 6 sampel (15%)
memiliki kadar Hb <12 mg/dl dan 33
sampel (82,5%) memiliki kadar Hb >12
mg/dl. Jadi dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar sampel yang di teliti
(97,5%) konsumsi vitamin C untuk makan
siangnya dalam katagori kurang. Untuk
lebih jelas dapat di lihat pada Tabel 5.

Tabel 5
Sebaran kadar Hb Berdasarkan

kansumsi vitamin C sampel

Kon-  Kadar Hb (mg/di)

i oial
HETT 2 =2
Viaimin
C n % n % n %
lebih O 0 0 0 0 0
Cukup O 0 1 25 1 25
Kurang 6 15 33 825 30 975
Toial 6 156 34 80 40 100
Pembahasan

Penyelenggaraan makanan adalah
rangkaian kegiatan mulai dari perencanaan
menu sampai dengan penSebaranan
makanan kepada konsumen dalam rangka
pencapaian status gizi yang optimal melalui
pemberian makanan yang tepat dan
termasuk kegiatan pencatatan, pelaporan,
dan evaluasi yang bertujuan untuk

mencapai status kesehatan yang optimal

melalui pemberian makanan yang tepat
(Depkes,2003). Adanya penyelenggaraan
makanan di sebuah institusi khususnya
institusi Hotel bertujuan untuk
memberikan sumbangan zat Gizi bagi
setiap karyawannya sesuai dengan
kecukupan Gizi perhari. Dengan adanya
penyelenggaraan makanan di sebuah
institusi maka institusi tersebut dapat di
kategorikan menjaga kesehatan dan
keselamatan karyawannya khususnya dari
segi makanan. Konsumsi makanan adalah
semua makanan dan minuman yang di
makan dan di minum seseorang dalam
jangka waktu 24 jam. Tingkat konsumsi
di tentukan oleh kualitas serta kuantitas
hidangan. Kualitas hidangan menunjukkan
adanya semua zat gizi yang di perlukan
tubuh di dalam susunan hidangan.
Sedangkan kuantitas menunjukkan
kuantum masing-masing zat gizi terhadap
kebutuhan tubuh.

Konsumsi makan yang cukup dan
berimbang akan memberikan manfaat bagi
karyawan khususnya karyawan wanita
yaitu untuk mencegah atau mengurangi
resiko kekurangan zat gizi khususnya zat
gizi makro dan mikro. Kekurangan asupan
zat gizi makro maupun mikro akan
mempengaruhi status gizi seseorang
terutama kadar Hb. Konsumsi zat gizi yang
baik akan berdampak pada peningkatan
produktifitas karyawan itu sendiri.
Kontribusi zat gizi dari hidangan yang di
sajikan di Hotel Grand Inna Kuta
merupakan salah satu upaya untuk

meningkatkan derajat kesehatan pekerja
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dan gizi merupakan salah satu aspek
kesehatan yang memegang peranan
penting dalam meningkatkan produktifitas
kerja. Sumbangan zat Gizi dari makan
siang yang di sajikan merupakan hal
penting yang harus selalu di perhatikan,
mengingat karyawan bekerja selama § jam
perhari sehingga sumbangan zat Gizi
makro maupun mikro hendaknya
mencukupi kecukupan gizi karyawan itu
sendiri. Dengan asupan makanan yang
cukup untuk satu kali makan maka
kebutuhan seseorang perhari akan
terpenuhi sesuai kebutuhan. Di Hotel
Grand Inna Kuta sendiri makanan yang di
sajikan dalam satu porsi telah memenuhi
30% dari angka kecukupan gizi karyawan
wanita itu sendiri. Khususnya zat gizimakro
yaitu energi dan proteinnya. Sedangkan
untuk zat gizi mikro untuk makanan yang
di sajikan di Hotel Grand Inna Kuta masih
kurang dari 30% dari angka kecukupan
gizi karyawan wanita per hari.

Dalam penelitian ini, karyawan wanita
yang merupakan sampel penelitian, lebih
rentan terkena anemia di bandingkan
dengn pria dewasa. Prevalensi anemia
pada karyawan di hotel Grand Inna Kuta
ini lebih rendah dari hasil penelitian
(Sampoerna, 2004) yaitu jumlah
karyawan yang mengalami anemia sebesar
35%. Hal ini menunjukkan bahwa
konsumsi zat gizi mikro khususnya zat besi
(Fe) karyawan wanita di Hotel Grand Inna
Kuta sudah terpenuhi di luar dari makanan
yang di sajikan di Hotel. Dengan adanya

karyawan yang mengalami anemia di
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sebuah institusi akan berdampak buruk
pada kinerja atau produktifitas kerja
karyawan itu sendiri. Dari sampel yang di
teliti berjumlah 40 sampel menunjukkan
sebanyak 6 sampel (15%) memiliki kadar
hemoglobin <12 mg/dl atau anemia,
sedangkan 34 sampel (85%) memiliki
kadar hemoglobin >12 mg/dl. Dengan nilai
kadar Hb terendah adalah 9,4 mg/dl dan
nilai kadar Hb tertinggi adalah 14,8 mg/
dl.

Dari hasil analisa terhadap objek penelitian
berdasarkan variabel penelitian di
dapatkan hasil bahwa konsumsi energi
sampel (72,5%) untuk makan siang
karyawan di hotel Grand Inna Kuta
sebagian besar dalam katagori cukup yaitu
30-50% dari kecukupan makan siang jika
dibandingkan dengan angka kecukupan
Gizi perhari. Dengan asupan energi yang
cukup ini menunjukkan bahwa sebagian
besar kadar Hb sampel >12 mg/dl.
Dengan asupan energi yang cukup dalam
satu kali makan maka akan membantu
proses metabolisme di dalam tubuh
sehingga akan mempercepat proses
penyerapan zat Gizi. Selain itu juga energi
didalam tubuh dibutuhkan di dalam tubuh
untuk melakukan aktifitas fisik manusia
(Almatsier, S.2009).

Kemudian untuk konsumsi protein untuk
makan siang di hotel Grand Inna kuta
sebagian besar sampel (85%) dari 40
sampel yang di teliti menyatakan bahwa
konsumsi protein untuk makan siang di
hotel menunjukkan bahwa konsumsi

protein sampel sebagian besar dalam
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katagori lebih dan cukup. Dengan asupan
protein yang cukup atau lebih ini akan
memiliki manfaat bagi tubuh, dimana
protein memegang peranan penting dalam
tubuh sebagai alat angkut zat gizi ke dalam
jaringan tubuh, selain itu juga bahan
makanan yang disebut meat factor
seperti daging, ikan dan ayam apabila
terdapat dalam sebuah hidangan makan
akan meningkatkan absorpsi zat besi non-
hem yang berasal dari tumbuh-tumbuhan
dan serealia ( Adriani,M.2012). Dengan
asupan protein yang cukup pada karyawan
menunjukkan bahwa sebagian besar
sampel yaitu 34 sampel (85%) memiliki
kadar Hb >12 mg/dl.

Kemudian untuk konsumsi Fe dan vitamin
C untuk karyawan di Hotel Grand Inna
Kuta masih dalam katagori kurang yaitu
40 sampel yang di teliti konsumsi Fe dan
vitamin C untuk makan siang masih belum
memenuhi 30% dariangka kecukupan Gizi
,hal ini di karenakan setelah di konversikan
kedalam zat gizi menggunakan nutrisurvey
kandungan Fe dan vitamin C dalam satu
hidangan menunjukkan kandungan Fe dan
vitamin C untuk makan siang masih kurang
dari kecukupan Gizi. Kejadian anemia
yang terjadi dikalangan karyawan di hotel
Grand Inna Kuta sendiri di sebabkan oleh
beberapa faktor seperti hasil pengumpulan
data yang di dapatkan bahwa 6 sampel
(15%) yang mengalami anemia di
akibatkan karena faktor seperti 3 sampel
(7,5%) memiliki kebiasaan minum teh atau
kopi setelah makan siang. Teh banyak

mengandung tannin sehingga dapat

menurunkan penyerapan zat besi sampai
80% (Gathrie,1995; Roe, 1992; Sumarni,
1998 dalam Meilianingsih 2005). Terdapat
1 sampel (2,5%) mengalami pendarahan
yaitu menstruasi lebih dari 1 minggu dan
mengeluarkan volume darah yang banyak
dan terdapat 2 sampel (5%) mengungkap-
kan memiliki kebiasaan begadang, yang
mana begadang sangat berpengaruh sekali
dengan sel darah merah. Udara malam
yang kurang bersahabat dengan
kesehatan, bisa menyebabkan kerusakan
pada sel dan mengurangi volume darah
dalam tubuh sehingga kecendrungan
mengalaami anemia (artikel kesehatan.
2014).

Simpulan dan Saran

Kadar Hb karyawan wanita yang terendah
adalah 9,4 mg/dl dan yang tertinggi adalah
14,8 mg/dl. Dengan jumlah sampel yang
anemia sebanyak 6 sampel (15%) dan 34
sampel (85%) dalam keadaan normal atau
tidak anemia.Kontribusi zat Gizi makan
siang dalam penyelenggaraan makanan
untuk karyawan wanita sudah cukup
sesuai dengan angka kecukupan gizi per
hari yaitu 30% dari kebutuhan perhari
khususnya zat Gizi makro yakni energi dan
protein. Sedangkan untuk zat gizi mikro
seperti Fe dan vitamin C masih kurang
yaitu <30% dari kecukupan karyawan
perhari. Hal yang dapat disarankan antara
lain adalah : 1) Sebagian besar kadar Hb
karyawan wanita di Hotel Grand Inna Kuta
>12 mg/dl atau tergolong normal, tetapi

masih ada karyawan yang anemia.
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Saran yang dapat di berikan sebaiknya
pihak Hotel membuat program pemberian
tablet Fe untuk karyawan wanita guna
mencegah kejadian anemia semakin
banyak; 2) Dengan pemberian makan
untuk karyawan di hotel Grand Inna Kuta
hanya sekali saja, di sarankan agar pihak
hotel memberikan makanan selingan pada

sela-sela jam makan siang dan makan sore.
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